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ABSTRAK
Nama : Fidya Humaira
NIM : 50700113169
Judul :Strategi Promosi Pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba dalam Meningkatkan Jumlah Wisatawan di Pantai
Kasuso
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi pemasaran
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan
di Pantai Kasuso dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif dan komunikasi. Sumber data yaitu data primer dan
data sekunder dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
studi pustaka, dan observasi. Teknik analisis data secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Strategi promosi pemasaran
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan
di Pantai Kasuso, Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba dilakukan
dengan berbagai bentuk promosi yaitu: periklanan, publisitas, public relations,
sales promotion (promosi penjualan), penjualan tatap muka, serta demonstrasi. Ini
yang dihadapi oleh Faktor pendukung dan penghambat. 2). Faktor pendukung
yaitu: ikon yang terdapat pada objek wisata Pantai Kasuso, objek wisata yang
menjadi daya tarik wisatawan, sarana dan prasarana, serta peranan masyarakat. 3).
Faktor penghambat yaitu: dana, bahasa, sumber daya manusia, jangkauan wilayah
promosi, fasilitas yang kurang memadai, serta akses jalan yang sulit
Implikasi dalam penelitian ini adalah. Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba seharusnya menempatkan beberapa tenaga ahli yang paham dan
kompeten, serta dapat memberikan bimbingan penyuluhan khususnya di bidang
bahasa inggris guna memudahkan bagi para pihak Dinas pariwisata untuk
berinteraksi dengan  wisatawan asing dalam rangka memperkenalkan Pantai
Kasuso. Selain itu faktor utama, Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
seharusnya membuka kesempatan yang lebih luas lagi kepada investor atau
pengusaha yang ingin bergerak disektor pariwisata untuk menambahkan
konstribusi kepada pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dengan tujuan
mengadakan perbaikan akses jalan serta fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang
Pantai Kasuso, sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung lebih
banyak lagi.
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BAB
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan sebuah Negara yang kaya akan adat istiadat dan
budaya yang masih kental, Indonesia menyimpan sejuta nilai kearifan lokal serta
menyimpan begitu banyak potensi alam dipadu dengan masyarakat dari berbagai
golongan suku, agama dan ras yang hidup berdampingan satu sama lain, hal inilah
yang kemudian menjadi nilai tersendiri Indonesia, tak hanya warga Indonesia
sendiri yang kagum namun juga dikenal hingga ke mancanegara. Ini pulalah yang
kemudian menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara dengan tujuan wisata
yang begitu diminati.1
Sebagaimana diketahui peranan pariwisata dalam pembangunan secara
garis besar berintikan tiga segi yakni segi ekonomi (devisa, pajak-pajak), segi
kerja sama antar Negara (persahabatan antar bangsa), segi kebudayaan
(memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan mancanegara).2
Pembangunan sektor pariwisata sebagaimana juga kedudukannya sekarang
ini, merupakan salah satu sektor unggulan (leading sector) dalam perekonomian
Nasional yang senantiasa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Jika ditinjau dari
aspek sosial ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan pemerintah, peningkatan penerimaan
devisa meningkatkan kewirausahaan Nasional dan turut mendorong pembangunan
di daerah.
Di Indonesia ada begitu banyak daerah yang memiliki potensi wisata yang
tinggi namun tak seluruhnya dimanfaatkan sebagaimana mestinya salah satunya
1I Gede Pitana, Sosiologi Pariwisata ( Jakarta: Andi Publisher 2005 ) h.16.
2I Gede Pitana, Pengantar Ilmu Pariwisata h.53.
2Kabupaten Bulukumba. Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Kabupaten
di Provinsi Sulawesi Selatan. Disinilah tempat dua kerajaan besar di Sulawesi,
yaitu kerajaan Gowa dan Bone saling berunding secara damai setelah perang
saudara di abad ke-17. Di balik cerita bersejarah itu, ternyata daerah ini memliki
beragam objek wisata yang memesona. Beragamnya kekayaan, baik yang bersifat
kekayaan alam maupun kekayaan budaya dan adat istiadat. Sehingga itu membuat
Kabupaten Bulukumba menjadi salah satu daerah destinasi kunjungan wisata di
Indonesia yang apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik dan tepat, maka
akan menjadi daerah tujuan wisata yang menarik bagi wisatawan.
Sebuah anugerah yang luar biasa yang diberikan sang pencipta, bahwa
dengan kekayaan alam, budaya serta adat istiadat yang ada di Kabupaten
Bulukumba rupanya menjadi bagian yang sangat penting bagi masyarakat yang
ada di Kabupaten Bulukumba sendiri. Kekayaan yang telah di wariskan sejak
bertahun-tahun silam ini bisa dilihat dari aktivitas adat istiadat masyarakat
Kabupaten Bulukumba, dimana dalam Kabupaten Bulukumba terdapat dua suku
yang berbeda yaitu suku Bugis dan suku Kajang akan tetapi dalam perbedaan
suku ini masyarakat di Kabupaten Bulukumba tidak pernah untuk mengurangi
rasa saling mengasihi dan gotong royong.
Bulukumba merupakan daerah tujuan wisata dengan wilayah
pengembangan pariwisata. Potensi objek wisata yang ada di Kabupaten
Bulukumba meliputi, objek wisata bahari, objek wisata alam, agro wisata, objek
wisata budaya dan sejarah.3
Tak hanya itu kebanyakan objek wisata di Kabupaten Bulukumba belum
dikelola secara baik atau profesional padahal jumlah objek wisata di Kabupaten
Bulukumba tergolong banyak, sementara ada sebagian masih belum dikelola dan
3Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, “Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bulukumba” ( http://lamaccahost.com/bulukumba/, Di akses  pada 31 Juli 2017 pukul 2:23)
3diperkenalkan dengan baik ke khalayak ramai salah satunya yang penulis ingin
bahas adalah Pantai Kasuso. Pantai Kasuso merupakan salah satu wisata bahari
yang ada di Kabupaten Bulukumba  tepatnya di Kasuso, Desa Darubiah,
Kecamatan Bonto Bahari. Pantai ini dihiasi dengan pantai pasir putih yang indah
ditambah dengan adanya Batu Tallasa (Batu Terapung) yang Berada di sebelah
selatan, konon nama Kasuso itu sendiri diambil dari nama kerang. Panjang pantai
berpasir putih di Kasuso mencapai 1 kilometer, sementara disepanjang pantai
tersebut biasa ditempati perahu-perahu warga Kasuso yang berprofesi sebagai
nelayan. Hal lain yang menarik dari kampung Kasuso yang menambah
eksotismenya adalah terdapatnya sebuah batu yang menyerupai payung raksasa
yang berdiri kokoh didalam laut. Batu tersebut disebut dengan Batu Taha yang
dianggap juga sebagai simbol kampung tersebut.
Pantai Kasuso tergolong pantai yang menarik namun belum begitu
diketahui masyarakat/wisatawan, selain itu masih kurangnya fasilitas umum yang
dapat menunjang sebuah obyek wisata yang baik. Padahal dari gambaran tentang
Pantai Kasuso diatas dapat disimpulkan bahwa Pantai Kasuso merupakan salah
satu sektor pariwisata Kabupaten Bulukumba yang mengandung begitu banyak
potensi untuk meningkatkan PAD. Selain itu jika daerah tersebut di promosikan
dan di kembangkan dengan baik, maka secara otomatis pemuda di kampung
tersebut akan termotivasi untuk mengembangkan diri mereka sehingga mereka
tertarik untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi, hal
inilah yang menjadi dasar sehingga mereka pasti akan berupaya mengembangkan
Kasuso secara mandiri.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan begitu potensialnya
sektor pariwisata Kabupaten Bulukumba ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang
pembangunan daerah serta memberikan potret dan citra tersendiri bagi Kabupaten
4Bulukumba, Namun apakah pemerintah dalam hal ini Dinas terkait yakni Dinas
kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bulukumba telah mempromosikan dengan
baik sektor pariwisata ini khususnya di Pantai Kasuso. Sebagaimana data Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba tentang jumlah pengunjung di Pantai Kasuso.
Data kunjungan wisatawan di Kabupaten Bulukumba khususnya di Pantai
kasuso periode akhir 2017 hingga Oktober 2018.
No Bulan Tahun 2017/2018
1 November 2017 221
2 Desember 2017 299
3 Januari 390
4 Februari 267
5 Maret 239
6 April 233
7 Mei 103
8 Juni 331
9 Juli 427
10 Agustus 582
11 September 472
12 Oktober 256
Sumber: Data Dinas Pariwisata Kabupten Bulukumba 2017/2018.
Secara khusus di akhir tahun 2017 hingga oktober 2018 (terhitung 12
bulan), kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bulukumba setiap bulannya sangat
fluktuatif maksudnya adalah jumlah kadang kala naik maupun turun setiap
bulannya.
Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengangkat judul “Strategi
Promosi Pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba Dalam
Meningkatkan Jumlah Wisatawan Di Pantai Kasuso”
5B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sebagaimana yang diterangkan
rumusan masalah, maka dalam penelitian ini difokuskan pada destinasi atau objek
wisata Pantai Kasuso di Kabupaten Bulukumba serta strategi promosi pemasaran
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan
di Pantai Kasuso.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan batasan pengertian terhadap beberapa istilah dibawah ini :
a. Strategi promosi pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk menerangkan
arus informasi tentang produk dari pemasaran sampai kepada konsumen.
Pemasaran menggunakan iklan, pemasaran lansung, dan penjualan lansung
untuk memberikan informasi yang mereka harapkan dapat mempengaruhi
keputusan pembelian oleh konsumen.
b. Pengunjung/Wisatawan adalah orang yang melakukan kunjungan ke tempat-
tempat objek wisata dengan tujuan bersenang-senang, menambah ilmu
pengetahuan dan juga menambah pengalaman. Wisatawan adalah warga
Negara yang mengadakan perjalanan wisata keluar lingkungan dari negaranya.
c. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu
yang diselenggarakan dari suatu tempat ketempat lain dengan maksud bukan
untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-
mata menikmati perjalanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan/keinginan
yang bermacam-macam.
6C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan promosi pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba terhadap tingkat jumlah wisatawan di Pantai kasuso?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan
di Pantai kasuso ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi promosi pemasaran pemerintah Kabupaten
Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan di Pantai Kasuso.
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh Kabupaten Bulukumba
dalam meningkatkan jumlah wisatawan di Pantai Kasuso.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya
khasanah tentang Ilmu Komunikasi.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
bersama dalam memahami strategi promosi pemasaran pemerintah
Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan.
F. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang diteliti
oleh peneliti, yaitu:
Hilna program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar, meneliti tentang Strategi Humas Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Terhadap Pengembangan Pariwisata Pantai Marina di Desa Korong
Batu Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu dengan menetapkan strategi operasional melalui pendekatan
langsung kepada masyarakat, menjaga hubungan baik dengan media, membuat
7dokumentasi kegiatan lembaga, pendekatan kordinatif dan integratif, pendekatan
edukatif dan persuasif, pendekatan tanggung jawab social humas dan pendekatan
kerja sama.4
Andi Nur Azakiyah, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alaudin Makassar dengan penelitian yang berjudul Strategi
Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan Di Pantai Tanjung Bira kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui strategi promosi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Pantai
Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian ini yaitu strategi promosi
yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bulukumba adalah :
memasang iklan, menetapkan PR untuk mempromosikan, publisitas, Sales
promotion (promosi penjualan), demonstrasi, personal selling (penjualan tatap
muka), dan melakukan pameran yang menggambarkan objek wisata nusantara.
Hasil dari penerapan strategi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata ini dinilai
efektif dan berhasil karena di pengaruhi oleh beberapa faktor pendorong yaitu
potensi wisata yang cukup menarik untuk dikunjungi seperti, pantai Tanjung Bira,
kawasan adat Amma Towa Kajang dan kawasan pembuatan perahu phinisi.5
Murniati Yunus, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah &
Komunikasi UIN Alaudin Makassar. Strategi Promosi Pengelola Taman Wisata
Alam Lembah Hijau Rumbia di Jeneponto dalam meningkatkan minat
pengunjung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi promosi
Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia di Jeneponto dalam
4Hilna, Strategi Humas Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Terhadap Pengembangan
Pariwisata Pantai Marina di Desa Korong Batu Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng,
(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Makassar),Skripsi.h. 69.
5Andi Nur Azakiyah, Strategi Promosi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Dalam
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Pantai Tanjung Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Makassar, 2013).Skripsi,h 56.
8meningkatkan minat pengunjung. Hasil penelitian ini dapat disimpulan bahwa
sebelum melakukan promosi. Adapun bentuk promosi yang dilaukan pengelola
yaitu, melalui periklanan, penjualan tatap muka, promosi penjualan, kemudian
faktor penghambat dalam upaya peningkatan pengunjung seperti kurangnya dana
dan akses yang kurang memadai. Faktor pendukungnya sendiri yaitu objek wisata
serta sarana dan prasarana. Strategi promosi pengelola tersebut terbukti cukup
efektif dan mampu menarik minat pengunjung. Hal ini terbukti dari umpan balik
(feedback) yang diberikan pengunjung.6
Adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu ialah terletak
pada objek yang akan dikaji, serta pada fokus penelitiannya.
6Murniati Yunus. Strategi Promosi Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia
(LHR) di Jeneponto dalam Meningkatkan Minat Pengunjung.(Makassar: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Makassar, 2015). Skripsi, h. 42.
9BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Tinjauan Strategi
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Dalam artian khusus strategi
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan
oleh para pelanggan dimasa depan.7
Definisi strategi pertama yang dikemukakan oleh Jauck & Glueck
menyebutkan bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan
terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi organisasi dengan tantangan
lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi.
Kemudian strategi menurut Salusu yaitu suatu seni menggunakan kecakapan dan
sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang
efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.8
Berdasarkan penjelasan diatas, strategi merupakan suatu seni dalam
menyusun rencana suatu organisasi untuk memastikan tujuan yang ingin dicapai
tersebut dapat tercapai dengan baik dan terlaksana dengan efektif. Straregi yang
diciptakan diharapkan dapat disesuaikan dengan lingkungan internal ataupun
eksternal organisasi dengan lingkungannya dapat dipastikan mampu untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.
7Muthia Misdrinaya, Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata Pemerintah Kota
Makassar Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Mancanegara Di Kota Makassar,
(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Makassar, 2017). Skripsi, h. 12.
8Jauch, Lawrence R, William F. Glueck.Manajemen strategis dan Kebijakan Perusahaan,
( Jakarta: Erlangga 2000 ), h. 7.
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Strategi juga pada hakikatnya ialah perencanaan dan manejemen untuk
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu
menunjukkan taktik operasional.9 Strategi diperlukan agar perencanaan dapat
dilaksanakan secara praktis dan spesifik mungkin, maka didalamnya harus
tercakup pertimbangan dan penyesuaian terhadap reaksi dua orang dan pihak yang
dipengaruhi kegiatan marketing tersebut. Dalam hal demikian diperlukan suatu
strategi yang dapat membantu perencanaan yang telah dibuat.10
Adapun strategi yang digunakan dalam perencanaan menurut George R.
Terry macam-macam strategi yang dipakai dalam pekerjaan perencanaan
diantaranya ialah:
1. Tindakan untuk mengalihkan perhatian. Dalam hal ini sengaja diusahakan
untuk mengalihkan perhatian kelompok dengan jalan mengemukakan
pertanyaan-pertanyaan atau menekankan yang akan dikemukakan. Metode
ini dapat digunakan bilamana dianggap bahwa perlu hati-hati
mengemukakan pokok persoalan yang bersangkutan. Taktik dan tekanan
kuat perlu disimpan untuk kemudian baru dipergunakan dalam keadaan
yang sangat mendesak.
2. Strategi dimana diusahakan mengumpulkan pendapat-pendapat orang lain.
3. Usahakan supaya dicapai tujuan bila waktu sedang menguntungkan. Pada
strategi ini, maka keadaan yang menguntungkan dipergunakan sebaik
mungkin.
Strategi juga merupakan keputusan yang akan berakibat pada detail-detail
taktik yang akan dilancarkan. Singkatnya, strategi ada sebelum taktik atau
9Onong Uchayana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 1998) h.34
10Oka A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung: Angkasa Bandung, 1996), h. 164-165
11
pengendalian taktik. Bahkan dengan ekstream ada yang menyebutkan bahwa
strategi adalah permainan rencana dua arah atau bagaimana mencapai tujuan yang
diinginkan. Strategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan bagaimana
tujuan yang diinginkan dapat diperoleh. Oleh sebab itu, strategi biasanya terdiri
dari dua atau lebih taktik, dengan anggapan yang satu lebih bagus dari yang lain.
Oleh karena itu, strategi merupakan kumpulan taktik dengan maksud dengan
tujuan dan sasaran dari perusahaan, institusi, atau badan. Bila strateginya sudah
benar, maka pertempuran sudah separuh di menangkan. Sebaliknya, bila
pelaksanaannya kurang baik, pertempurannya lebih dari sepuluh dinyatakan kalah.
B. Konsep Promosi
Promosi menurut Winardi yang dikutip Oka A.Yoeti adalah promotion
(usaha untuk memajukan sesuatu) kerap kali istilah promotion dihubungkan
dengan misalnya kepariwisataan, perdagangan, yang berarti usaha untuk
memajukan kedua bidang usaha tersebut adakalanya pula promotion digunakan
dalam arti promosi yang berhubungan dengan kecakapan jasa-jasa seorang
pekerja.11
Promosi adalah kegiatan mengenalkan suatu produk agar dapat diketahui
oleh masyarakat luas disini yang dipromosikan adalah tempat-tempat wisata dan
tradisi yang ada disuatu daerah wisata. Kegiatan marketing dan promotion
umumnya menjadi tugas dan tanggung jawab perusahaan-perusahaan secara
individu dalam rangka memperkenalkan dan mendistribusikan barang-barang dan
jasa yang dihasilkan. Dalam kepariwisataan fungsi marketing tidak hanya terbatas
bagi perusahaan-perusahaan secara individu.
Promosi adalah salah satu bagian dari marketing mix yang besar
peranannya. Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-
11Winardi, Oka A. Yoeti, Kamus Ekonomi, ( Bandung: Academia 1996 ), h. 64.
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kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong
konsumen membeli produk yang ditawarkan
Dalam bukunya yang berjudul Tourism Marketing Michael M. Coltman
mendefinisikan promosi sebagai cara komunikasi antara penjual dengan pembeli
untuk membeli produk penjual. Usaha penjual dalam menyakinkan calon pembeli
untuk pembelian merk khusus.12 Penjual berulang kali menggunakan metode
periklanan surat langsung atau pemberitaan. Penjual secara eksternal
mengeluarkan berbagai corak untuk dibawa pembeli ditempat bisnisnya secara
internal dalam meyakinkan pelanggan. Suatu waktu ia dengan alasan untuk lebih
banyak lagi membeli dan pantas diceritakan kepada pembeli lain. Dari penjelasan
tersebut perlu sekali dalam pemilihan media promosi karena masyarakat akan
tertarik dengan produk yang di tawarkan dengan bahasa yang baik dan tidak
bersifat memaksa.
Menurut Adrian Payne yang mengemukakan bahwa promosi mencakup
sejumlah bidang utama. Bidang-bidang ini, yang dikenal sebagai bauran
komunikasi atau bauran promosi yang meliputi unsur-unsur sebagai berikut :13
1. Periklanan: kegiatan promosi baik barang/jasa yang dilakukan oleh perusahaan
untuk meningkatkan penjulan, kegiatan promosi ini berupa teks/gambar yang
dipasang dimedia cetak atau media elektronik. Kotler sebagaimana dikutip oleh
Widyatama dalam Haruna menuliskan bahwa iklan merupakan semua bentuk
penyajian non personal, promosi ide-ide, promosi barang atau jasa yang
dilakukan oleh sponsor tertentu yang dibayar. Artinya, dalam menyampaikan
pesan tersebut, komunikator memang secara khusus melakukannya dengan
12Michel M. Coltman, Tourism Marketing, ( U.S: Van Nost.Reinhold 1989 ), h. 34.
13Adryan Payne, Pemasaran Jasa, ( Jakarta: Andi Publisher 2000 ), h. 188.
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cara membayar kepada pemilik media atau membayar orang yang
mengupayakan.14
2. Penjualan personal: Kegiatan penjualan barang/jasa yang dilakukan oleh
individu/perorangan.
3. Promosi penjualan: Kegiatan mempromosikan barang/jasa kepada pelanggan
mengenai kelebihan dari produk yang ditawarkan.
4. Hubungan masyarakat: Kegiatan mendekatkan diri kepada masyarakat baik
sebagai sponsor dalam suatu event ataupun mengadakan event untuk para
pelanggan.
5. Word Of Mouth: Kegiatan promosi barang/jasa yang dilakukan oleh
perusahaan lewat pelanggan melalui perkataan/sikap konsumen yang
mengatakan puas terhadap barang/jasa yang digunakan. Penginformasian
melalui word of mouthsangat efektif dan juga sangat disukai.
Salah satu karakteristik unik promosi dalam bisnis jasa adalah penting
komunikasi referral dan word of mouth .dalam hal ini menyoroti pentingnya
faktor orang dalam promosi . Pelanggan secara tidak sengaja ikut terlibat dalam
promosi dengan cara memberikan informasi kepada pelanggan potensial yang lain
mengenai pengalaman yang telah diperoleh mereka.15
Promosi juga dipandang sebagai arus informasi atau persuasi satu arah
yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran, maka dari itu penting adanya
komunikasi dalam kegiatan promosi. Maka untuk mencapai tujuan tertentu
haruslah meningkatkan kualitas dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi dalam
promosi dapat merespon konsumen secara lansung, maka dari itu pentingya
14Rahmawati Haruna. “Pengaruh Iklan Terhadap Keputusan Memilih UIN Alauddin
Makassar”,Jurnal Komodifikasi, 2018. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/Komodifikasi/article/view/5507 (21 Oktober 2019)
15Adryan Payne, Pemasaran Jasa, ( Jakarta: Andi Publisher 2000 ), h. 191
14
berkomunikasi dengan benar berdasarkan kejujuran, bukan dengan isu yang tidak
berdasarkan fakta dan opini yang nyata. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam
Q.S An_Nahl/16:105:16
             
Terjemahnya
“Sesungguhnya yang mengada-ngadakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman sayang kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah
orang-orang pendusta.”.
1. Tujuan Promosi
Terapan iklan merupakan kegiatan menerima (membaca, mendengar,
menonton) pesan (secara pasif/aktif). Penerimaan pesan secara aktif disebut juga
perhatian. Menurut Ardinaya dalam Haruna, terpaan media merupakan suatu
usaha mencari data khalayak tentang penggunaan media baik jenis media,
frekuensi penggunaan maupun penggunaan. Terapan iklan diartikan sebagai suatu
proses dimana terjadi respons kognitif atau pemikiran ketika mereka membaca,
melihat atau mendengar komunikasi tersebut. Variabel dari terpaan iklan adalah
frekuensi, durasi, dan atensi. Televisi sebagai media untuk menyampaikan pesan
iklan mempunyai keuntungan yaitu pesan yang bersifat massal, serta mempunyai
elemen audio dan visual yang dapat mempengaruhi sikap konsumen. 17
Tujuan umum promosi berupa sasaran penjualan yang harus dicapai,
karena itu tujuan promosi yang umum itu harus di ungkapkan dalam bentuk
angka-angka yang berasal dari penjualan, yaitu dari banyaknya jumlah kedatangan
16Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.59.
17Rahmawati Haruna. “Pengaruh Iklan Terhadap Keputusan Memilih UIN Alauddin
Makassar”, Jurnal Komodifikasi, 2018. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/Komodifikasi/article/view/5507 (21 Oktober 2019)
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wisatawan dan jumlah malam menginap wisatawan. Hal yang perlu di ketahui
tentang tujuan promosi pada umumnya adalah sebagai berikut:18
a. Sasaran khalayak, jenis dan ukurannya
b. Hasil-hasil komunikasi yang ingin dicapai
c. Tanggapan masyarakat pada media dan pesan iklan tertentu
d. Penetapan isi pesan iklan
e. Media yang akan di pergunakan
Tujuan khusus dalam upaya promosi (priklanan, promosi penjualan dan
kehumasan yang juga dinamakan promosi terpadu) yang harus mengikuti unsur-
unsur utama sebagai berikut:
1) Sasaran
Sasaran adalah semua orang atau lembaga-lembaga yang perlu diketahui
berdasarkan daerah masing-masing, sektor-sektornya, perilakunya dan yang ingin
dicapai melalui bermacam-macam komunikasi.
2) Isi pesan iklan
Menunjukkan apa yang harus disampaikan kepada sasaran khalayak. Isi
pesan iklan itu harus menciptakan atau membangkitkan kesadaran mengenai
Negara tujuan wisata atau sesuatu produk wisatanya, menghilangkan citra negatif,
menciptakan citra positif yang baru.
3) Tujuan
Semua hasil yang diinginkan untuk dicapai melalui semua upaya promosi
terutama dengan cara meningkatkan permintaan dan penjualan produk-produk
wisata dari Negara atau daerah yang akan dikunjungi.
Adapula tujuan kegiatan promosi menurut Marwan Asri pada dasarnya
adalah sebagai berikut :19
18Winardi, Oka A. Yoeti, Kamus Ekonomi, ( Bandung: Academia 1996 ), h. 69.
19Marwan Asri, Marketing, ( Yogyakarta: UPP-AMP YKPN 2009), h.43.
16
a) Informing (informasi)
Memberikan suatu informasi kepada calon pembeli tentang barang yang
ditawarkan dan dalam menginformasikan harus lengkap. Informasi yang diberikan
kepada calon pembeli dapat dengan tulisan, gambar, kata-kata dan sebagainya,
yang disesuaikan dengan keadaan.
b) Persuading (membujuk)
Yaitu membujuk calon konsumen agar mau membeli barang/jasa yang
ditawarkan oleh penjual. Membujuk bukan berarti memaksa calon pembeli untuk
membeli produk yang ditawarkan sebab membujuk dengan berlebihan akan
menimbulkan kesan yang negatif pada calon konsumen.
c) Reminding (mengingatkan)
Mengingatkan pada konsumen tentang adanya barang tertentu, yang dibuat
dan dijual perusahaan tertentu ditempat tertentu dengan harga yang tertentu pula.
2. Fungsi Promosi
Menurut Morrison yang dikutip oleh Marwan Asri ada tiga fungsi utama
yang dipegang kegiatan promosi ini. Ketiga fungsi itu adalah:20
a. Mencari dan mendapatkan perhatian (attention) dari calon pembeli. Perhatian
calon pembeli harus diperoleh karena ini merupakan titik awal proses
pengambilan keputusan pembelian barang/jasa. Seseorang yang tidak menaruh
perhatian terhadap sesuatu dapat dipastikan tidak akan membelinya.
b. Menciptakan dan menumbuhkan “interest” pada diri calon pembeli. Perhatian
yang sudah diberikan oleh seseorang, mungkin akan dilanjut dengan tahap
berikutnya atau mungkin berhenti. Tahap selanjutnya adalah timbulnya rasa
tertarik atas barang/jasa yang ditawarkan. Menimbulkan rasa tertarik inilah
20 Marwan Asri, Marketing, ( Yogyakarta: UPP-AMP YKPN 2009), h.47.
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yang menjadi bagian dari fungsi utama promosi. Proses tumbuhnya rasa
tertarik pada sesuatu ternyata berbeda antara satu orang dan orang lainnya.
c. Mengembankan rasa ingin (desire) calon pembeli untuk memiliki barang yang
ditawarkan. Hal ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya. Dan bila ia
merasa mampu (dalam hal harga, cara pemakaian dan sebagainya) maka rasa
ingin ini semakin besar dan akan dikuti oleh suatu keputusan positif.
3. Media Promosi
Dalam media promosi ada berbagai kategori dengan mempertimbangkan
berbagai variabel, media promosi diantaranya sebagai berikut :21
a. Surat kabar
Informasi yang disampaikan melalui surat kabar efektif karena harganya
mudah dijangkau oleh masyarakat. Tetapi jangka waktunya pendek, dalam
penerusan ke audiens berikutnya kecil.Surat kabar sangat fleksibel, liputan pasar
lokal yang baik, sangat dipercaya.
b. Televisi
Penginformasian lewat media televisi menampilkan suara dan gambar,
tentunya akan lebih menarik. Tetapi tidak semua orang mempunyai karena cukup
mahal.
c. Surat langsung
Surat langsung disampaikan kepada audiens terpilih, sangat fleksibel, tidak
ada persaingan iklan dalam media yang sama, personalisasi. Keterbatasannya
adalah biaya relatif tinggi.
21Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, ( Yogyakarta: Erlangga 2002 ), h.63.
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d. Radio
Keunggulan adalah penggunaan massal, pilihan geografis dan demografis
tinggi, biaya rendah. Radio dalam penyajiannya hanya suara saja, perhatian lebih
rendah daripada televisi, struktur harga tidak standar, tidak ada jaminan posisi.
e. Majalah
Keunggulannya adalah pilihan geografis dan demografis tinggi,
kredibilitas dan gengsi, mutu reproduksi tinggi, jangka waktu panjang, penerusan
pembacaan baik. Keterbatasannya adalah tenggang atas manfaat dari pembelian
iklan panjang, ada peredaran yang sia-sia, tidak ada jaminan posisi  produk.
f. Ruang Terbuka (outdoor)
Keunggulannya adalah fleksibilitas, pengulangan paparan tinggi, biaya
rendah, persaingan rendah. Keterbatasannya adalah tidak ada pilihan audiens,
kreatifitas terbatas.
g. Halaman Kuning Pada Buku Telepon
Keunggulannya adalah liputan lokal yang unggul, sangat menyakinkan,
jangkauan luas, biaya rendah. Keterbatasannya adalah persaingan tinggi, tenggang
waktu atas manfaat atas pembelian iklan panjang, kreatifitas terbatas.
h. Surat Berita
Keunggulannya adalah slektifitas sangat tinggi, sangat terkontrol, peluang
interaktif, biaya relatif rendah. Keterbatasannya adalah produksi yang berlebihan
bisa menyebabkan biaya mengalir dengan sia-sia.
i. Brosur
Keunggulannya adalah lentur, sangat terkendali, peluang interaktif, biaya
relatif rendah. Keterbatasannya adalah produksi yang berlebihan bisa
menyebabkan biaya bisa mengalir dengan sia-sia.
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j. Telepon
Keunggulannya adalah memiliki banyak pengguna, peluang memberikan
sentuhan pribadi. Keterbatasannya adalah biaya relatif tinggi, kecuali jika
digunakan suka relawan.
k. Internet
Keunggulannya adalah selektifitas tinggi, kemungkinan interaktif, biaya
relatif rendah. Keterbatasannya adalah media yang relatif baru, dengan jumlah
pengguna rendah diberbagai negara.
C. Konsep Pemasaran
Pemasaran adalah suatu proses sosial manajerial yang dimana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan pihak
lain. Pemasaran sangat penting sekali dalam pengembangan industri, apalagi
industri pariwisata di samping itu dalam pengembangan membutuhkan juga
tentang strategi pemasaran.22
Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial maksudnya dengan mana
seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan ingin
melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai.
Definisi pemasaran ini didasarkan pada konsep-konsep inti berikut :23
1. Kebutuhan manusia
Kebutuhan manusia adalah suatu keadaan yang dirasakan tentang
ketiadaan kepuasan dalam dasar tertentu.
2. Keinginan
Keinginan melalui kehendak yang kuat dari dalam hati akan pemuas
spesifik terhadap kebutuhan-kebutuhan tertentu yang lebih mendalam.
22 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, ( Yogyakarta: Erlangga 2002 ), h.37.
23Philip Kotler dan Armstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, ( Jakarta: CV Intermedia 2002
), h.14.
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3. Permintaan
Permintaan adalah suatu keinginan akan produk yang spesifik didukung
oleh kemampuan dan kesedihan untuk membelinya.
Pemasaran menurut Edward W.Clindff, pemasaran pada dasarnya meliputi
kaitan kebutuhan serta hajat orang dengan segala produk atau jasa supaya
terwujud pengalihan pemilikan atas produk atau nikmatnya jasa.24
Pemasaran adalah proses pengelolahan dengan mana produk dan jasa
diserasikan dengan pasaran dan pengalihan atau konsumsi diwujudkan. Pemasaran
diharapkan dapat memberikan informasi tentang produk dan dimana produk yang
bersangkutan diperoleh.
Dalam sistem pemasaran terdapat beberapa faktor yang saling
mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
a. Organisasi dalam pemasaran
b. Sesuatu yang sedang dipasarkan
c. Pasar yang dituju
d. Pasar perantara (pedagang,agen)
e. Faktor lingkungan dapat berupa demografi, kondisi perekomian, faktor sosial,
dan kebudayaan, kekuatan politik dan hukum, terknologi dan persaingan.
Pemasaran mempunyai peranan penting dalam masyarakat karena
pemasaran menyangkut berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang ekonomi dan
sosial. Karena kegiatan pemasaran menyangkut masalah mengalirnya produk dari
produsen ke konsumen, maka pemasaran menciptakan lapangan kerja yang
penting bagi masyarakat. Dengan demikian pemasaran merupakan sektor yang
penting dalam pendapatan masyarakat. Disamping itu, perlu disadari bahwa
24Edward W. Clindiff, Audit Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga 1991 ), h.30.
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sebagian besar pengeluaran uang masyarakat konsumen mengalir kegiatan
pemasaran.25
Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan hidupnya, untuk berkembang
dan mendapatkan laba. Pemasaran muncul karena aktivitas jual beli antara penjual
dan pembeli, atau dengan kata lain antara perusahaan dengan supplier dan
konsumennya.26
Berbicara tentang pemasaran, tidak terlepas dari strategi pemasaran itu
sendiri. Strategi pemasaran adalah sebuah keseluruhan, program perusahaan untuk
menentukan target pasar dan memuaskan konsumen dengan membangun
kombinasi elemen dari bauran pemasaran; produk, distribusi, promosi, dan harga.
Hubungan strategi dengan pemasaran menjadi sangat penting dalam dunia
bisnis, karena pada hakikatnya hubungan ini merupakan langkah kreatif yang
berkesinambungan yang diupayakan oleh sebuah perusahaan guna mencapai
target pemasaran terbaik dalam rangka mewujudkan kepuasan konsumen secara
maksimal.27
Perencanaan strategi pemasaran artinya mencari peluang yang menarik dan
mengembangkan strategi pemasaran yang menguntungkan. Strategi pemasaran
merinci pasar sasaran (target market) dan bauran pemasaran yang terkait
dengannya. Ini merupakan gambaran umum mengenai apa yang akan dilakukan
perusahaan dipasar tertentu.
Dalam mengembangkan strategi pemasaran, pakar pemasaran ikut terlibat
dalam tiga hal penting, yaitu berpartisipasi dalam analisis dan perencanaan
strategis, menjadi bagian dari tim unit bisnis bersama-sama dengan manager
25Mahmud Mahfoedz, Pengantar Pemasaran Modern, ( Yogyakarta: UPP AMP YKPN
2005 ), h.28.
26Mahmud Mahfoedz, Pengantar Pemasaran Modern, h. 31.
27Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, ( Yogyakarta: Andi Offset 2002 ), h. 27-28.
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fungsi yang lainnya melayani konsumen, mengembangkan serta
mengimplikasikan rencana pemasaran strategis untuk pasar yang dilayani
organisasi.28
1. Sistem Pemasaran
Dasar pengembangan kegiatan pemasaran adalah komunikasi.Perusahaan
modern mengelola sistem komunikasi pemasaran yang kompleks, seperti
ditunjukkan pada gambar dibawah, para pemasar berkomunikasi dengan
perantara, konsumen, dan berbagai kelompok masyarakat. Kemudian perantara
berkomunikasi kepada konsumennya dan masyarakat. Konsumen melakukan lisan
dengan konsumen lain dan dengan kelompok masyarakat lain. Sementara itu,
setiap kelompok memberikan umpan balik kepada setiap kelompok-kelompok
yang lain.
Komunikasi pemasaran bisa di identifikasi sebagai berikut:29
a. Mengidentifikasikan pasar dan kebutuhan konsumen atau persepsi konsumen.
b. Menggambarkan dan mengoperasionalkan gambar atau persepsi tujuan target
group.
c. Mengevaluasikan sejumlah perilaku yang tergambar diyakini dapat mencapai
tujuan.
2. Strategi Pemasaran
Komunikasi Pemasaran merupakan perpaduan tiga disiplin ilmu,
pemasaran, komunikasi dan manajemen strategi, menghasilkan “Strategi Promosi
Pemasaran”. Berbagai macam faktor eksternal dan internal berinteraksi dalam
suatu mekanisme yang mengagumkan untuk mempengaruhi kemampuan sebuah
perusahaan dalam memasarkan produknya. Perusahaan juga dituntut memiliki
28Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, h. 31.
29Philip Kotler, Gary Armstrong, Dasar-dasar Pemasaran Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,
1997), h. 47.
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kemampuan berkomunikasi dengan para pelanggan yang potensial, pengecer,
pemasok, masyarakat dan semua pihak yang memiliki kepentingan perusahaan.30
Komunikasi pemasaran merupakan multidisiplin yang menggabungkan
teori dan konsep ilmu komunikasi dengan ilmu pemasaran. Marketing
communication adalah kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik
komunikasi yang bertujuan memberikan informasi pada orang banyak agar tujuan
perusahaan tercapai yaitu terjadinya peningkatan pendapatan atas penggunaan jasa
atau pembelian produk yang ditawarkan.31
Selain itu komunikasi pemasaran juga diartikan sebagai proses menjalin
dan memperkuat hubungan yang saling menguntungkan dengan karyawan,
pelanggan, serta semua pihak dengan mengembangkan dan mengkoordinasikan
program komunikasi strategis agar memungkinkan mereka melakukan kontrak
konstriktif dengan perusahaan/merek produk melalui berbagai media.
Dalam suatu perusahaan, karakter komunikasi seperti ini sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan sayap pemasaran. Perusahaan-perusahaan
korporasi yang sementara berkembang dituntut agar lebih komunikatif dalam
proses pengenalan dan pemahaman akan keinginan konsumen. Cara ini penting
sebagai upaya mengikat konsumen melalui proses komunikasi yang efektif dan
ditunjang kemampuan kru marketing perusahaan menerapkan strategi komunikasi
persuasif sebagai suatu kebutuhan yang tak terpisahkan dari strategi pemasaran.
Strategi komunikasi pemasaran merupakan jenis strategi pemasaran yang
dilancarkan melalui keunggulan komunikasi sebagai faktor determinan terhadap
tujuan perusahaan dalam membidik dan memanfaatkan pasar. Keunggulan
30Philip Kotler, Marketing Management, (Amerika Serikat: The Prentice Hall
International, USA, 2000), h. 17.
31John E Kennedy, Dermawan Soemanegara, Marketing Comunication; Taktik Dan
Strategi, (Jakarta: Bhuana Ilmu Popular, 2006), h. 5-7
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komunikasi, terutama secara persuasif diperlukan agar produk yang dipasarkan
bisa diterima baik oleh pasar.32
Para ahli pemasaran sepakat menyimpulkan bahwa apabila suatu
perusahaan ingin strategi pemasaran yang dikembangkan mampu menembus
peluang pasar, maka masalah komunikasi yang efektif harus senantiasa ditangani
dengan baik dan perlu pengembangan secara serius, sehingga calon konsumen
akan memahami dengan jernih bagaimana perilaku komunikasi perusahaan selaku
penjual bisa menyenangkan serta memberikan kepuasan kepada konsumen.
Strategi komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk menyampaikan
pesan kepada konsumen sasaran mengenai keberadaan produk di pasar.
Komunikasi pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk menerangkan arus
informasi tentang produk dari pemasaran sampai kepada konsumen. Pemasaran
menggunakan iklan, publisitas, pemasaran langsung, promosi penjualan dan
penjualan lansung untuk memberikan informasi yang mereka harapkan dapat
mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen. Sebaliknya, konsumen
menggunakan dalam proses pembelian untuk menghimpun organisasi tentang cirri
dan manfaat produk. Hal mendorong minat untuk membangun periklanan sejelas
mungkin, jika periklanan rancu dan membingungkan, persepsi konsumen akan
salah.33
D. Periklanan
Periklanan merupakan salah satu bentuk utama komunikasi inpersonal
yang dipakai oleh perusahaan-perusahaan biasa. Peranan periklanan sangat
penting dalam peningkatan pemasaran biasa, untuk membangun kesadaran akan
jasa, untuk menambah pengetahuan akan jasa, untuk membantu membujuk
32Ramsiah Tasruddin, Strategi Periklanan Dalam Perspektif  Komunikatif Pemasaran,
(Makassar: Alauddin University Press, 2011). h 3.
33Prisgunanto, Ilham, Komunikasi Pemasaran: strategi dan taktik, (Bogor: Ghalia
Indonesia. 2006). h 204.
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pelanggan supaya membeli dan untuk membedakan jasa dari penawaran-
penawaran jasa yang lain. Oleh sebab itu, periklanan yang relevan dan konsisten
sangat penting untuk menunjang kesuksesan pemasaran jasa.34
Penentuan tujuan periklanan menurut Adrian Payne merupakan
persyaratan paling penting bagi periklanan yang efektif. Beberapa tujuan
periklanan yang lebih umum dalam urutan kemudahan pengukuran dan
menariknya dalam urutan terbaik berdasarkan derajat kepentingannya adalah
sebagai berikut :35
1. Penampakan (exposure)
Ini berarti anggota-anggota khalayak sasaran yang telah di ekpose saute
medium entah mereka benar-benar menyaksikan iklan atau tidak.
2. Kesadaran dan Sikap
Para pengiklan akan merasa lebih senang bila mereka mengetahui bahwa
khalayak sasaran benar-benar membaca iklan mereka dan sejauh mana sikap
positif tercipta dikuatkan. Jelas, tujuan ini jauh lebih sulit untuk diukur
dibandingkan penampakan,  khususnya pada produk-produk yang tidak berwujud
seperti jasa.
3. Perilaku diinginkan yang dihasilkan
Para pengiklan akan mempelajari pengaruh pengiklanan terhadap pasar
sasaran mereka dan sejauh mana perilaku pembelian dihasilkan dari periklanan
ini.
Kegiatan periklanan juga harus dinyatakan dengan unsur-unsur bauran
komunikasi lainnya. Periklanan harus membantu membentuk citra positif yang
mendukung kegiatan-kegiatan staf penjualan perusahaan jasa dan meningkatkan
34Rendra Widyatama, Pengantar Periklanan,( Jakarta: Pustaka Book Publisher 2007 ),
h.17.
35Adryan Payne, The Essence of service Marketing (Pemasaran Jasa), ( Jakarta: Salemba
Empat 2008 ), h.37.
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prospek mereka dalam meraih penjualan saat mereka menemui seorang
pelanggan.36
Leonard H. Hoyle mengartikan periklanan sebagai berikut :37“Periklanan
adalah salah satu yang terpenting dalam promosi. Sedangkan kebanyakan
periklanan dicetak koran/majalah, yang diterbitkan setiap hari. Dalam teknologi
elektronik dan penyiaran menyediakan panggung untuk periklanan TV dan radio,
internet menggunakan “banner” pada layar besar di gedung bioskop.”
Dalam periklanan terdapat tujuan tertentu, tujuan dalam periklanan dapat
digolongkan berdasarkan sasarannya, yaitu apakah untuk menginformasikan,
membujuk, atau mengingatkan. Periklanan persuasif penting untuk dilakukan
dalam tahap persaingan, tujuannya adalah membentuk permintaan selektif atas
suatu produk tertentu. Iklan pengingat sangat penting untuk produk yang sudah
mapan.
E. Kepariwisataan
Kepariwisataan adalah suatu sistem yang mengikut sertakan sebagai pihak
dalam keterpaduan kaitan fungsional yang serasi yang mendorong berlangsungnya
dinamika fenomena mobilitas manusia tua-muda, pria-wanita, ekonomi kuat-
lemah sebagai penduduk suatu tempat untuk melakukan perjalanan sementara
waktu secara sendiri atau kelompok. Kepariwisataan identik dengan perjalanan
menuju tempat wisata didalam atau diluar negeri dengan menggunakan alat
transportasi darat, sungai, laut atau udara. Dengan tujuan hiburan dan juga untuk
menikmati keindahan alam atau seni budaya dengan minat dan tujuan serta
dukungan kemajuan ekonomi.38
36Kanaidi, Dasar-Dasar Periklanan, ( Bandung: Politeknik Pos Indonesia 2011 ), h.23.
37Leonard H. Hoyle, Event Marketing, (Jakarta: PPM 2006), h.77.
38Muljadi A. J., Kepariwisataan Dan Perjalanan, ( Jakarta: Rajawali Press 2014 ), h.53.
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Menurut arti yang luas pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dari
satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan secara perorangan
maupun secara kelompok, sebagai mencari kebahagiaan serta keseimbangan
dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya alam dan ilmu.
Pariwisata menurut Hunjiker dan Krapt yang dikutip Muchef adalah
sejumlah hubungan dan gejala yang dihasilkan dari tingginya orang-orang asing,
asalkan tinggalnya mereka itu tidak menyebabkan timbulnya tempat tinggal serta
usaha-usaha yang bersifat sementara atau permanen sebagai usaha mencari kerja
penuh.39
Dari beberapa pengertian pariwisata diatas serta komponen-komponennya
bahwa pariwisata itu tidak terlepas dari konsep promosi.
Objek Wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata yang
merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat
tersebut. Objek wisata adalah semua tempat atau keadaan alam yang memiliki
sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya
tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan .
Objek wisata dapat berupa wisata alam seperti gunung, danau, sungai,
pantai, laut, atau berupa objek bangunan seperti museum, benteng, situs
peninggalan sejarah, dan lain-lain. Objek-objek pariwisata dapat digolongkan
sebagai berikut :
1. Wisata budaya
Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan
ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari kedaan rakyat, kebiasaan adat
istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka. Seiring perjalanan
39Namichan. “Definisi Pariwisata Menurut Para Ahli”, Blog Namichan.
http://23tourism.blogspot.com/2015/01/definisi-pariwisata.html?m=1 (1 Agustus 2018)
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serupa ini disatukan dengan kesempatan-kesempatan mengambil bagaian dalam
kegiatan-kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni musik,
dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif kesejarahan dan sebagainya.
2. Wisata Maritime atau Bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga di air, lebih-
lebih didanau, pantai, teluk atau laut seperti memancing, berlayar, menyelam
sambil melaukan pemotretan, potensi berselancar, balapan mendayung, melihat-
lihat tanaman laut dengan pemandangan indah dibawah permukaan air serta
sebagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan didaerah-daerah atau negara-
negara maritim, dilaut karibia, hawai, Tahiti, fuji, dan sebagainya. Di Indonesia
banyak tempat di daerah yang memiliki potensi wisata maritim ini, seperti
misalnya pilau-pulau seribu di teluk Jakarta, danau toba, pantai pulau bali dan
pulau-pulau disekitarnya, taman laut di pulau Maluku dan sebagainya. Jenis ini
disebut pulau tirta.
3. Wisata Cagar Alam (tanam konservasi)
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan perjalanan yang mengatur
wisata ketempat atau daerah agar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan
dan sebagainya yang kelestarinya dilindungi undang-undang. Wisata cagar alam
mini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam dalam keikatanya
dengan kegemaran memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan
kembang beraneka warna yang memang mendapat perlindungan dari pemerintah
dan masyarakat, wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran dengan wisata
alam, kesegaran hawa udara dipegunungan, keajaiban hidup binatang dan marga
satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan yang jarang didapatkan di tempat-
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tempat lain. Di bali wisata cagar alam yang telah berkembang seperti taman
nasional bali barat dan kebun raya eka karya.
4. Wisata Konvensi
Wisata jenis politik adalah apa yang dinamakan wisata konvensi. Berbagai
negara pada dewasa ini membangun wisata konvensi ini dengan menyediakan
fasilitas bangunan dengan ruangan-ruangan siding berbagai peserta suatu
konvensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan lainya baik yang bersifat
nasional maupun internasional. Jerman barat misalnya memiliki pusat kongres
internasional (internasional convention center) di berlin, pilipina, mempunyai
PICC (philipine internasional convention center) di manila dan di Indonesia
mempunyai balai siding senayan di Jakarta untuk tempat penyelenggaraan sidang
pertemuan besar dengan perlengkapan modern. Biro konvensi, baik yang ada
diberlin manila, atau di Jakarta berusaha dengan keras untuk menarik organisasi
atau badan-badan nasional maupun internasional untuk mengadakan persidangan
menyediakan fasilitas akomodasi dan sarana pengangkutan dengan harga reduksi
yang menarik serta menyajikan program-program atraksi yang menggiurkan.
5. Wisata Pertanian
Sebagai halnya wisata industri wisata pertanian ini adalah
pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian,
perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana wisatawan rombongan
dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-
lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburya
pembibitan sebagai jenis sayur-sayuran dan palawija di sekitar perkebunan yang
dikunjungi.
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6. Wisata Buru
Jenis ini banyak dilakukan di negeri-negeri yang memang memiliki daerah
atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah digalakan oleh
berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari
buru kedaerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah negeri di afrika,
untuk berburu gajah, singa, ziraf, dan sebagainya. Di india, ada daerah-daerah
yang memang disediakan untuk berburu macan, badak dan sebagainya, sedangkan
di Indonesia, pemerintah membuka wisata buru untuk daerah baluran di jawa
timur dimna wisatawan boleh menembak banteng atau babi hutan.
7. Wisata Siarah
Jenis wisata ini sediit dikaitan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan
kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata ziarah banyak
dilakukan oleh perorangan atau rombongan ketempat-tempat suci, kemakam
orang besar yang di anggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin,
sebagai manusia ajaib penuh legenda. Wisata ziarah ini banyak dihubungkan
dengan niat atau hasrat sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin,
keteguhan iman dan tidak jarang pula untuk memperoleh berkah dan kekayaan
melimpah,. Dalam hubungan ini, orang-orang katolik misalnya melakukan wisata
ziarah ini keistana vantikan di roma, orang-orang islam ketanah suci agama budha
di india, Nepal, Tibet, dan sebagainya. Di Indonesia banyak tempat-tempat suci
atau keramat yang dikunjungi oleh umat-umat beragama tertentu, misalnya seperti
candi Borobudur, prambanan, pura basakhi di bali, sendangsono di jawa tengah,
makam wali songo, gunung kawi, makam bung karno, di belitar dan sebagainya.
Banyak agen atu biro perjalanan menawarkan wisata ziarah ini pada waktu-waktu
tertentu dengan fasilitas okomodis dan sarana angkutan yang diberi reduksi
menarik ke tempat-tempat di atas.
31
8. Wisata Religi
Wisata religi adalah sebuah perjalanan atau kunjungan yang dilakukan
baik individu maupun kelompok ke tempat dan institusi yang dianggap penting
dalam penyebaran dakwah dan pendidikan Islam. Sebagaimana pariwisata dalam
pandangan Islam diwujudkan dalam hal perjalanan  spiritual, tentang pemaknaan
dan pencapaian sebuah tuntutan ajaran agama itu sendiri. Paparan tersebut cukup
menjadi gambaran bahwa pariwisata spiritual (religi) memang direstui oleh islam
dan diyakini sebagai sarana untuk pemenuhan status sosial dan spiritual oleh
kaum muslim.
Sesungguhnya daftar jenis-jenis wisata lain dapat saja ditambahkan di sini,
tergantung kepada kondisi dan situasi perkembangan dunia kepariwisataan di
suatu tempat di daerah atau negeri yang memang mendambakan industri
pariwisatanya dapat maju berkembang. Pada hakekatnya semua ini tergantung
kepada selera dan daya kereativitas para ahli profisional, yang berkecimpun dalam
bisnis industri pariwisata ini. Makin kreatif dan banyak gagasan-gagasan yang
dimiliki oleh mereka bagi perkembangan dunia kepariwisataan di dunia ini, maka
bertambah pula bentuk dan jenis wisata yang dapat diciptakan bagi kemajuan
industry ini, karena industri pariwisata pada hakikatnya kalau ditangani dengan
kesungguhan hati mempunyai prospektif dan kemungkinan sangat luas, seluas
cakrawala pemikiran manusia yang melahirkan gagasan-gagasan untuk
menciptakan bentuk dan jenis wisata baru tentunya.
Adapun pemahaman wisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi
keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam nan agung sebagai
pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan
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memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Refresing jiwa itu perlu untuk memulai
semangat kerja baru. Sebagaimana Firman Allah Q.S Al- Ankabut/29:20 :40
               
   
Terjemahannya:
“Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”
Makna dari ayat di atas menjelaskan tentang keindahan alam yang
diciptakan sedemikian rupa sehingga terlihat lebih indah. Sebagai manusia yang
menikmati serta mencintai keindahan alam tersebut harusnya lebih bersyukur atas
semua  ciptaan-Nya, menjaga dan menguatkan keimanannya, terhadap keesaan
Allah SWT.
40Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.30
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
masalah dan tujuan penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berusaha
menggambarkan secara jelas tentang strategi promosi pemasaran Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan di Kabupaten
Bulukumba.41
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan mencatat
secara sistemasis terhadap gejala/ fenomena/ objek yang diteliti. Tujuan dari
penelitian deskriptif kualitatif dalam mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena,
variable. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang
terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan
antara variable, perbedaan antara fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-
lain.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian penulis yakni Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba dan Pantai Kasuso.
B. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan keilmuan komunikasi pemasaran.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat mengurai bagaimana komunikasi
41Informasi pendidikan “Penelitian deskriptif kualitatif”. http://www. informasi-
pendidikan.com/2013/08/penelitian-deskriptif-kualitatif.html
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memegang peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan tidak
terkecuali dalam hal pemasaran dan bagaimana komunikasi menerapkan strategi-
strategi dalam hal memasarkan objek wisata.
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan
melakukan wawancara mendalam dengan narasumber yang dianggap berpotensi
dalam memberikan informasi. Penulis menfokuskan bidang pemasaran dan
promosi kantor Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Bulukumba untuk
memperoleh data-data tersebut.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui dokumen, buku-buku,
foto-foto, arsip, serta data yang memiliki terhadap objek yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah melalui
prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid, baik diperoleh
secara langsung atau tidak langsung untuk keperluan analisis dan pelaksanaan
pembahasan suatu riset secara benar untuk menemukan kesimpulan jawaban dan
sebagai upaya untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti.
Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Library research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data
melalui kepustakaan dan dokumen yang terkait dengan penelitian.
2. Field research, yaitu mengumpulkan data melalui lapangan dengan
menggunakan metode sebagai berikut :
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a. Obesrvasi
Observasi adalah salah satu cara metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan mencatat dari hasil yang telah diteliti. Observasi merupakan
pengumpulan data yang melibatkan diri sendiri secara langsung dan dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala/fenomena/
objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek observasi adalah aktivitas
pihak pemasaran dan promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam
menerapkan strategi promosi pemasaran.42
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang
dapat memberikan keterangan. Berikut beberapa orang yang menjadi informan
kunci dan informan ahli yaitu:
1. Mustamar Kepala (Seksi Promosi Dinas Pariwisata: Informan Ahli)
2. Farida (Staf Seksi Promosi Dinas Pariwisata: Informan Ahli)
3. Andi Umar (Kepala Pantai Kasuso)
c. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan pengumpulan data dokumentasi yaitu
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Tekhnik
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa laporan, data dari
internet, buku dan lain-lain.43
E. Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data, dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat
untuk memperoleh data yang valid dan akurat untuk suatu penelitian. Adapun
42Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, ( Malang: UPT. Penerbit Universitas
Muhammadiyah  Malang, 2007 ), h.25.
43Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, ( Cet-3; Jakarta:
PT. Raja Grafindo 2005), h.21.
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wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti adalah pedoman
wawancara, observasi, dan telaah kepustakaan berupa buku, teks, foto dan arsip-
arsip.
Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memperoleh
data dilapangan mengenai strategi promosi pemasaran Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten
Bulukumba adalah panduan wawancara.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian di analisa secara deskriptif
menggunakan metode kualitatif yaitu mengadakan analisis data secara induktif
yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus menuju hal-hal yang
umum, dan bersifat deskriptif dengan menggunakan fakta (menguraikan data)
yang ada di lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang
dibahas dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada. Data
kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang
diperoleh dari wawancara ataupun observasi. Dalam mengolah data penulis
menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang ditulis oleh
sugiono sebagai berikut :44
1. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksud disini ialah proses pemilihan, pemusatan,
perhatian untuk menyederhanakan, dan mengabstrakkan data yang bersumber
dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi ini menyederhanakan data yang telah
diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.
44 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI;
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 249.
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2. Penyajian Data
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak.
Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data adalah penarikan
kesimpulan, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara
dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang mendukung.
G. Penguji Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan suatu yang ada diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut dan merupakan usaha untuk
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan
yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.45
45Lexy. J, Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Rosdakarya 1995 ),
h. 180.
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BAB IV
STRATEGI PROMOSI PEMASARAN DINAS PARIWISATA
KABUPATEN BULUKUMBA DALAM MENINGKATKAN JUMLAH
WISATAWAN DI PANTAI KASUSO
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Profil Kabupaten Bulukumba
a. Sejarah Singkat Kabupaten Bulukumba
Mitologi penamaan “Bulukumba”, konon bersumber dari dua kata dalam
bahasa Bugis yaitu “Bulu’ku” dan “Mupa” yang dalam bahasa Indonesia berarti
“masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya”. Mitos ini pertama kali
muncul pada abad ke–17 Masehi ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan
besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Di pesisir pantai yang
bernama “Tanah kongkong“, disitulah utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu,
mereka berunding secara damai dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan
masing-masing. “Bangkeng Buki”, yang merupakan barisan lereng bukit dari
Gunung Lompo Battang diklaim oleh pihak kerajaan Gowa sebagai batas wilayah
kekuasaannya mulai dari Kindang sampai ke wilayah bagian Timur. Namun pihak
kerajaan Bone bersikeras mempertahankan Bangkeng Buki sebagai wilayah
kekuasaannya mulai dari barat sampai ke selatan. Berawal dari peristiwa tersebut
kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa Bugis “Bulu’ku’mupa”, yang
kemudian pada tingkatan dialek tertentu mengalami perubahan proses bunyi
menjadi “Bulukumba”. Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai ada, dan
hingga saat ini resmi menjadi sebuah Kabupaten.
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Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama Kabupaten dimulai dari
terbitnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1959 tentang
bentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978 tentang Lambang Daerah.
Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret 1994 dengan
narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah dan budaya), maka
ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu tanggal 4 Februari 1960
melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1994 tentang Hari Jadi Kabupaten
Bulukumba.
Secara yuridis formal Kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat
II setelah ditetapkan Lambang Daerah Kabupaten Bulukumba oleh DPRD
Kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 Februari 1960 dan selanjutnya dilakukan
pelantikan Bupati Pertama yaitu Andi Patarai pada tanggal 12 Februari 1960.
Paradigma kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan nuansa
moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu menjadi etika
bagi struktur kehidupan masyarakat melalui satu prinsip “Mali’ siparappe,
Tallang sipahua”. Ungkapan yang mencerminkan perpaduan dari dua dialek
bahasa Bugis-Makassar. Hal tersebut merupakan gambaran sikap batin
masyarakat Bulukumba untuk mengemban amanat persatuan di dalam
mewujudkan keselamatan bersama demi terciptanya tujuan pembangunan lahir
dan batin, material dan spritual, dunia dan akhirat.
Nuansa moralitas ini pula yang mendasari lahirnya slogan
pembangunan“Bulukumba Berlayar” yang mulai disosialisasikan pada bulan
September 1994 dan disepakati penggunaannya pada tahun 1996. Konsepsi
“Berlayar” sebagai moral pembangunan lahir batin mengandung filosofi yang
cukup dalam serta memiliki kaitan kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan
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dengan masyarakat Bulukumba. “Berlayar”, merupakan sebuah akronim dari
kalimat kausalitas yang berbunyi “Bersih Lingkungan Alam Yang Ramah”.
Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang mengorbankan harta,
darah, dan nyawa. Perlawanan rakyat Bulukumba terhadap Kolonial Belanda dan
Jepang menjelang Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945
diawali dengan terbentuknya “Barisan Merah Putih” dan “Laskar Brigade
Pemberontakan Bulukumba Angkatan Rakyat”.
Organisasi yang terkenal dalam sejarah perjuangan ini, melahirkan
pejuang yang berani mati menerjang gelombang dan badai untuk merebut cita-cita
kemerdekaan sebagai wujud tuntutan hak asasi manusia dalam hidup berbangsa
dan bernegara. Dari sisi budaya Bulukumba telah tampil menjadi sebuah “legenda
modern”, dalam kancah percaturan kebudayaan Nasional. Bahkan melalui
industri budaya dalam bentuk perahu baik itu perahu jenis phinisi, padewakkang,
lambo, pajala, maupun jenis lepa-lepa yang telah berhasil mencuatkan nama
Bulukumba di dunia Internasional. Kata layar memiliki pemahaman terhadap
adanya subyek yang bernama perahu sebagai suatu refleksi kreativitas masyarakat
Bulukumba. Masyarakat Bulukumba telah bersentuhan dengan ajaran agama
Islam sejak awal abad ke-17 Masehi, yang diperkirakan tahun 1605 M. Ajaran
Agama Islam ini dibawa oleh 3 (tiga) ulama besar (waliyullah) dari Pulau
Sumatera yang masing-masing bergelar Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang
(Makassar) dan Dato Patimang (Luwu).
Ajaran Agama Islam yang berintikan tasawwuf ini menumbuhkan
kesadaran religius bagi penganutnya dan menggerakkan sikap keyakinan mereka
untuk berlaku zuhut, suci lahir batin selamat dunia dan akhirat dalam kerangka
tauhid “Appasewang” (meng Esakan Allah Subhanahu Wata’ala)46
46https://bulukumbakab.go.id/pages/sejarah-singkat-kabupaten-bulukumba, (diakses pada
tanggal 30 Juni 2019)
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b. Letak Geografis Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan berpenduduk sebanyak
394.757 jiwa . Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan,
serta 123 desa. Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi
empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng–
Lompobattang, dataran rendah pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba
terletak di ujung bagian selatan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal
dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi
bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba
1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.
2. Profil Singkat Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba adalah sebuah
instansi yang berada di Kabupaten Bulukumba di jalan lanto’ daeng pasewang
yang mempunyai visi dan misi:
a. Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah
pandangan ideal ke depan yang ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu
untuk mendukung pelaksanaan kewenangan otonomi daerah bidang
kebudayaan dan pariwisata sebagai antisipasi perkembangan lingkungan
strategis dan era globalisasi. Maka visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
adalah: ”Mewujudkan Bulukumba sebagai Derah Tujuan Wisata yang
Berbasis pada Alam, dan Budaya.”
b. Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan
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memperhatikan kondisi objektif. Maka Misi pembangunan kebudayaan dan
pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah:
1) Mendorong kegiatan ekonomi, kesempatan kerja, pendapatan daerah dan
penambahan devisa.
2) Meningkatkan daya saing dan melestarikan nilai-nilai sejarah dan budaya
sebagai daya tarik wisata Kabupaten Bulukumba.
3) Meningkatkan penerapan prinsip kemitraan yang berwawasan bisnis.
c. Potensi Wisata
Pantai Kasuso merupakan pantai yang mungkin masih asing di telinga
banyak orang. Pantai yang terletak di Dusun Kasuso Kecamatan Bontobahari,
Kabupaten Bulukumba ini menjadi salah satu surga tersembunyi bagi para
wisatawan, namun begitu Pantai Kasuso tak sepopuler pantai lain, seperti
Apparalang dan Tanjung Bira yang selalu di padati pengunjung. Pantai ini
terbilang jaruh dari keramaian dan masih tak banyak di kunjungi wisatawan.
Namun meskipun begitu, Pantai Kasuso terbilang pantai yang indah dan
memukau, tak jauh dari pemukiman warga Pantai Kasuso akan menyapa setiap
pengunjung dengan batu karang besar yang berada di mulut pantai dengan ragam
pohon yang tumbuh subur di atasnya. Batu karang ini menjadi ciri khas Pantai
Kasuso yang meenjadi tempat favorit mengambil gambar.
Untuk memasuki area ini pengunjung akan dikenakan biaya masuk yang
sebesar Rp. 5.000/orang, di Pantai Kasuso pengunjung dapat menkmati hamparan
pasir putih dan pemandangan tebing yang hijau, pengunjung juga bisa
menyaksikan matahari terbit, meski tak begitu ramai dibandingkan pantai-pantai
lain yang ada di Kabupaten Bulukumba namun beberapa penduduk juga
menjajakan aneka makanan di sekitar pantai.47
47 Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Bulukumba Tahun 2016-2021. (Bulukumba:
Pemerintah Kabupaten Bulukumba, 2016), h. 6
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B. Perencanaan Promosi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Jumlah
Wisatawan di Pantai Kasuso.
Strategi promosi yang berdaya guna adalah salah satu teknik yang
dilakukan untuk menerobos selera dan keinginan konsumen, menciptakan citra
yang mampu mempengaruhi sejumlah orang yang diharapkan akan mempunyai
perhatian terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Kegiatan yang dilakukan
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba merupakan program kerja yang bertujuan
untuk memberitahukan kepada khalayak tentang objek wisata yang ada di
Bulukumba agar supaya khalayak atau calon wisatawan tertarik untuk berkunjung.
Kegiatan promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dilaksanakan
oleh kepala Seksi Promosi dan stafnya yang mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja.
2. Menertibkan dan menyelenggarakan pengadaan bahan promosi/publikasi
kepariwisataan. Seksi promosi menerbitkan brosur sebagai bahan promosi.
Bahan promosi tersebut disebarluaskan.
3. Menganalisa perkembangan pasar wisata dan pola perjalanan/kunjungan
wisata secara individual atau kelompok. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara memilih event pariwisata yang dianggap penting dan berskala besar.
4. Menyelenggarakan promosi kepariwisataan melalui media cetak,
elektronik, maupun media lainnya. Promosi dilakukan dengan membuat
iklan seperti audio visua, brosur, spanduk, dan media online.
5. Menyusun data profil wisata dalam rangka persiapan bahan promosi. Data
profil wisata nantinya dimasukkan ke dalam brosur dan spanduk sebagai
informasi wisata untuk calon wisatawan.
6. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.
Kepala Seksi Dinas Pariwisata mengemukakan bahwa:
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“Kami telah melakukan fungsi kami yaitu Seksi Promosi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan-bahan promosi pariwisata dan pengembangan
pariwisata. Dalam melakukan fungsinya mendapatkan anggaran dari
Pemerintah Daerah yaitu APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah)
setiap tahun”.48
Dalam pelaksanaan promosi, tentu saja Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba juga menerbitkan bahan promosi atau publikasi seperti brosur. Brosur
yang disebarkan didalamnya tercantum objek wisata unggulan. Tujuannya untuk
mempromosikan tempat wisata dan mempermudah wisatawan dalam menjangkau
tempat tersebut karena brosur berisikan profil berbagai tempat wisata salah
satunya Pantai Kasuso. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Kepala Seksi
Promosi, yaitu sebagai berikut:
“Seksi Promosi juga berfungsi menerbitkan bahan-bahan promosi.
Nantinya bahan-bahan promosi tersebut disebarkan ke masyarakat luas
dengan mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak”.49
Selain itu, Seksi Promosi berfungsi memberikan pembinaan dan pelayanan
terhadap usaha pariwisata. Fungsi ini sangat penting karena peran pengusaha
pariwisata sangat besar dalam pertumbuhan pariwisata. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh pihak Dinas Pariwisata pemerintah daerah tidak tergantung
pada dana APBD, yang penting adalah bagaimana menggerakkan seluruh potensi
yang dimiliki seperti pengusaha dan instansi terkait serta masyarakat.
Menyelenggarakan promosi kepariwisataan melalui media cetak,
elektronik, maupun media lainnya juga dilakukan oleh dinas pariwisata. Seperti
yang dijelaskan staf pihak dinas pariwisata bahwa menyelengarakan promosi
melalui media elektronik seperti audio visual dan media cetak seperti brosur.
Selain melaksanakan fungsinya seksi promosi juga melaksanakan berbagai
strategi promosi. Sebelum melaksanakan strategi promosi tersebut, seksi promosi
48Mustamar (40 tahun) Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
49Mustamar (40 tahun) Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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melakukan perencanaan promosi. Seperti yang dikemukakan oleh staf promosi
Dinas Pariwisata sebagai berikut:
“Kegiatan-kegiatan seperti pengenalan khalayak, merumuskan pesan
promosi dan metode penyampaian pesan, seleksi penggunaan media,
pembiayaan promosi dan penyiapan bahan promosi dilaksanakan oleh
seksi promosi. Sebagaimana fungsi seksi promosi adalah menerbitkan dan
menyelenggarakan pengadaan bahan promosi/publikasi kepariwisataan
serta menganalisa perkembangan pasar wisata”.50
Perencanaan promosi sebagai berikut:
a. Merumuskan pesan promosi dan metode penyampaian pesan, syarat utama
dalam mempengaruhi khalayak dalam pesan tersebut adalah pesan yang
mampu membangkitkan rasa tertarik dan perhatian serta penggunaan bahasa
yang tepat kepada calon wisatawan. Perlu diperhatikan pula metode seperti
apa yang digunakan agar calon wisatawan dapat mengerti dari pesan yang
disampaikan. Pesan yang disampaikan yang disampaikan berisi informasi
yang bersifat membujuk. Agar calon wisatawan tertarik hatinya untuk
berkunjung, dalam merumuskan pesan promosi yang hendak disampaikan
kepada calon wisatawan. Dinas Pariwisata bertindak sebagai informan yang
akan menentukan tema dan isi promosinya dalam upaya memberitahu,
mempengaruhi dan mengajak calon wisatawan, adapun pesan promosi yang
dihasilkan akan dirangkum dalam brosur yang berisi tentang informasi
mengenai objek wisata, kebudayaan dan sarana prasarana yang telah ada.
b. Pengenalan terhadap khalayak, pengenalam terhadap khalayak dipandang
penting agar kegiatan promosi mencapai sasaran dengan tepat.
c. Seleksi penggunaan media, Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
menyesuaikan dengan khalayak sasaran yang akan dituju dengan
menggunakan dua jenis media yaitu:
50Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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1) Media komunikasi personal atau komunikasi tatap muka, bentuk
komunikasi ini umumnya dilakukan pada wisatawan lokal, adapun
bentuknya yaitu dengan melakukan event-event tertentu yang bertujuan
promosi dalam lingkungan lokal maupun luar daerah.
2) Media komunikasi non personal atau komunikasi bermedia, bentuk
komunikasi ini yang dipakai adalah media massa seperti koran serta
spanduk dan brosur, pemilihan penggunaan media ini disesuaikan dengan
jangkauan media dan besarnya jumlah anggaran yang disediakan oleh
pemerintah daerah.
3) Penetapan anggaran promosi (pembiayaan promosi), hal ini disesuaikan
dengan jumlah kebutuhan dan kemampuan, tidak semata-mata melihat
jumlah kebutuhan dan kemampuan, anggaran yang disusun sebaiknya
merupakan titik temu diantara keduanya sehingga masalah anggaran tidak
memberatkan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba.
Perencanaan anggaran untuk promosi sangat penting agar dapat diketahui
sebesar apa dana yang dibutuhkan. Anggaran promosi biasanya merupakan bagian
dari anggaran pemasaran. Namun demikian tidak ada standar yang pasti mengenai
besar pengeluaran untuk promosi yang harus dialokasikan, tergantung pada
perencanaan yang telah ditetapkan terlebih dahulu misalnya apa yang
dipromosikan, sejauh mana khalayak menjadi sasaran dan pemilihan media.
4) Penyiapan Bahan promosi, bahan promosi yang dipersiapkan dalam
pelaksanaan promosi disesuaikan dengan bentuk dan media promosi yang
digunakan yaitu:
a) Pembuatan foto objek wisata secara bertahap.
b) Pembuatan brosur dan spanduk.
c) Pengadaan cendramata khas Kabupaten Bulukumba.
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Staff Seksi Promosi mengungkapkan yang dimaksud strategi promosi
secara bertahap bahwa:
“Promosi dilaksanakan dengan diawali tahap perencanaan, pelaksanaandan
evaluasi. Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam mempersiapkan
promosi. Pelaksanaannya sesuai dengan waktu yang tepat, sedangkan
evaluasi dilaksanakan selanjutnya untuk melihat keefektifan promosi yang
dilakukan”.51
Berbagai bentuk strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut:
1) Periklanan
Periklanan merupakan cara yang praktis dan jangkauannya yang luas,
secara umum periklanan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menyebarluaskan
pesan komunikasi kepada khalayak untuk memberitahukan sesuatu atau untuk
menawarkan barang dan jasa dengan jalan menyewa media. Maksudnya adalah
iklan dibuat menggunakan media elektronik berupa audio visual, maupun media
cetak lainnya, misalnya brosur dan spanduk keuntungan penggunaan advertising
atau periklanan ini terutama karena dapat menjangkau banyak orang.Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba melakukan strategi promosi yaitu:
“Dinas Pariwisata membuat iklan melalui media elektronik berupa audio
visual, dan media cetak seperti brosur dan spanduk. Brosur disebarkan
melalui acara pameran atau menjalin kerjasama dengan Dinas Pariwisata
daerah lain”.52
Agar iklan berhasil merangsang tindakan pembeli, dalam kajian
komunikasi dikenal dengan rumusan AIDDA yaitu Attention, mengandung daya
tarik, Interest, mengandung perhatian dan minat, Desire, memunculkan keinginan
untuk mencoba atau memiliki. Decision, menghasilkan kepuasan terhadap produk,
Action, mengarah tindakan untuk membeli.
51Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
52Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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yang dilakukan Dinas Pariwisata Bulukumba dalam upaya menerapkan
rumus AIDDA adalah sebagai berikut misalkan:
a) Melampirkan profil Pantai Kasuso dalam media elektronik, brosur dan
spanduk, menunjukkan bahwa Pantai Kasuso adalah tempat wisata yang
pantas untuk dikunjungi melalui foto-foto.
b) Membuat branding “butta panrita lopi” yang menjadi cirri khas Kabupaten
Bulukumba. Agar mudah diingat oleh wisatawan.
Seperti pada salah satu bentuk periklanan yang menggunakan media
elektronik yang sedang banyak diperbincangkan oleh oleh orang banyak yaitu
youtube seperti berikut:
Sumber: Website Travelerbase53
Pemerintah Bulukumba Dinas Pariwisata mengupayakan proses
pemasaran dalam bentuk media massa seperti youtube yang dapat di lihat pada
gambar diatas.
2) Public Relations
Sebagimana diketahui public relations adalah fungsi manajemen untuk
membantu menegakkan dan memelihara aturan bersama dalam komunikasi, demi
53https://www.travelerbase.com/index.php?term=KASUSO&proc=search (diakses pada
tanggal  8 Agustus 2019)
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terciptanya saling pegertian dan kerjasama antara lembaga/perusahaan dengan
publiknya.
Pada Dinas Pariwisata tidak ada pegawai yang berperan sebagai seorang
public relations, namun terdapat fungsi PR didalamnya, diantaranya adalah
memperkenalkan (promosi) jasa, membuat iklan, memperoleh publisitas, dan
mendorong motivasi investor/pengusaha yang bergerak dibidang pariwisata. Hal
ini dijelaskan oleh seksi promosi, bahwa: Meskipun pada Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba tidak terdapat public relations, namun beberapa fungsi PR
tetap dilaksanakan oleh bagian promosi dan pemasaran seperti mempromosikan
jasa, membuat iklan, publisitas dan mendorong motivasi investor.
3) Publisitas
Publisitas adalah penempatan berupa artikel, tulisan, foto, atau tayangan
visual yang syarat nilai atau mengandung unsur-unsur emosional, dan bertujuan
untuk memusatkan perhatian terhadap suatu tempat.
Publisitas menyangkut Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dikemas
dalam bentuk artikel. Bentuk ini dianggap lebih dipercaya dan lebih
mempengaruhi karena promosi yang dilakukan. dalam bentuk berita bukan iklan.
Pembuatan artikel bertujuan mendukung program-program atau event yang akan
dilaksanakan, untuk itu perlu dukungan wartawan atau dengan kata lain membina
hubungan dengan pers. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Staff Seksi
Promosi:
“Publisitas diperoleh ketika Dinas Pariwisata mengadakan acara dialog
atau seminar. Acara tersebut diliput oleh beberapa media cetak seperti
Fajar, Tribun Timur dan Radar Bulukumba.”54
Promosi dalam bentuk publisitas sangat menguntungkan Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba. Selain tidak mengeluarkan biaya, berita yang
54Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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dipublikasikan lebih dipercaya oleh masyarakat serta isi beritanya lebih mendetail
dan jelas.
4) Sales Promotion (Promosi Penjualan)
Promosi penjualan merupakan strategi promosi yang bertujuan menggugah
penjualan pada suatu waktu tertentu. Dalam pelaksanaannya promosi penjualan
bersifat jangka pendek, menawarkan imbalan, melahirkan reaksi cepat,
berorientasi pada penjualan, membedakan diri dengan pesaing pada kesempatan
tertentu, serta memberi nilai aktual terhadap produk dan jasa yang ditawarkan.
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba juga melakukan strategi ini dengan
memberikan hadiah kepada wisatawan, Misalnya:
“Pada saat pameran atau event Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
memberikan hadiah berupa kerajinan berbentuk kapal phinisi kepada calon
wisatawan. Diharapkan hadiah tersebut dapat menggugah wisatawan untuk
mengingat Bulukumba dan datang kembali berkunjung”.55
5) Personal Seeling (Penjualan Tatap Muka)
Personal selling dapat diartikan sebagai hubungan antara dua atau lebih
secara bertatap muka untuk menimbulkan hubungan timbal balik dalam rangka
membuat, mengubah, menggunakan atau membina hubungan tersebut. Dalam
penjualan tatap muka terdapat kontak pribadi secara langsung antara penjual dan
pembeli, sehingga dapat tercipta komunikasi dua arah. Disamping menjelaskan
atau memberitahukan tentang objek wisata, kegiatan personal selling juga
menampung keluhan dan saran dari para pembeli. Kelebihan teknik penjualan
tatap muka dari teknik promosi lainnya adalah terdapat interaksi antara penjual
dan pembeli secara langsung sehingga pertukaran informasi mengenai rasa suka
atau tidak terhadap suatu produk dapat dinilai dengan cepat. Hal ini dijelaskan
Staff Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba bahwa:
55Mustamar (40 tahun) Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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“Penjualan tatap muka lebih efektif dibandingkan bentuk promosi lainnya
karena dapat mengetahui secara langsung keluhan dan saran dari pihak lain
baik tentang keamanan, kebersihan dan sarana prasarana yang ada di
sekitar kawasan objek wisata Pantai Kasuso.”56
6) Demonstrasi
Demonstrasi yang dilakukan berupa pentas seni seperti yang dilakukan
pada festival phinisi III, seperti yang dikemukakan oleh seksi promosi bahwa :
“Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba juga
mengadakan event, event yang bertujuan untuk mempertunjukkan kesenian
dan kebudayaan yang pada akhirnya menambah wawasan masyarakat dan
wisatawan terhadap pariwisata Bulukumba”.57
Demonstrasi dalam kegiatan promosi dimaksudkan sebagai kegiatan
penyajian suatu pengetahuan baru bagi masyarakat dengan mempertunjukkan
tentang bagaimana cara menggunakan suatu produk dengan bahan produk asli.
Pada strategi promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
demonstrasi yang dilaksanakan berupa peragaan daya tarik wisata Demonstrasi
biasanya dilaksanakan di tempat-tempat wisata. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan Dinas pariwisata dan Kebudayaan tiap tahunnya dilaksanakan di
Pantai Tanjung Bira, Pihak Dinas Pariwisata menjelaskan event ini sudah menjadi
agenda tahunan Dinas Pariwisata untuk memperkenalkan potensi wisata yang ada
di Kabupaten Bulukumba dengan julukan Butta Panrita Lopi.
Adapun beberapa fungsi serta peran pemasaran dalam meningkatkan
jumlah wisatawan di objek Pantai Kasuso:
56Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
57 Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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1. Mengenalkan kepada masyarakat luas bahwa objek Pantai Kasuso
memiliki ikon yang menarik untuk di kunjungi, serta memiliki sejarah
yang menarik untuk di telusuri.
2. Setelah pengenalan objek wisata ini kepada masyarakat luas secara
otomatis mereka penasaran sehingga terdapat daya tarik bagi para
wisatawan untuk mengunjungi wisata tersebut.
3. Setelah adanya kunjungan wisatawan yang berulang-ulang secara otomatis
jumlah wisatawan yang datang kelokasi tersebut akan mengalami
peningkatan. Secara tidak langsung pengunjung yang datang akan
menceritakan tentang panorama Pantai Kasuso, sehingga dapat menarik
secara perlahan wisatawan yang akan datang.
4. Dan juga secara tidak langsung objek tersebut akan menghasilakn
pendapatan yang baik serta objek wisata tersebut menjadi terkenal dan
menarik banyak wisatawan, selain itu Pantai Kasuso dapat menjadi objek
wisata favorit.
Usaha promosi dan pemasaran yang lebih baik akan mendapatkan hasil
yang memuaskan. Oleh sebab itu, peran strategi promosi dan pemasaran bagi
objek wisata Pantai Kasuso yaitu selain dapat meningkatkan kunjungan
wisatawan juga dapat mengembangkan dan mengenalkan suatu objek wisata
maupun produk karena tanpa adanya pemasaran dan promosi dalam suatu produk
atau tempat objek wisata semua itu tidak akan dikenal oleh wisatawan atau
konsumen. Maka dari itu peran promosi dan pemasaran dapat meningkatkan
jumlah wisatawan yang berkunjung serta meningkatkan jumlah pendapatan
masyarakat setempat.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Mempengaruhi Tingkat Jumlah
Wisatawan.
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Yang dimaksud dengan faktor pendukung adalah semua faktor yang
sifatnya turut mendorong, menyokong, melancarkan, menunjang, membantu,
mempercepat, dan sebagainya terjadinya sesuatu. Adapun yang dimaksud dengan
faktor penghambat adalah semua jenis faktor yang sifatnya menghambat
(menjadikan lambat) atau bahkan menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu.
1. Faktor Pendukung
Strategi promosi sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang
berkunjung. Namun tidak dapat dielakkan juga bahwa terdapat faktor-faktor yang
mendukung dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan di Kabupaten
Bulukumba.
Peranan Dinas Pariwisata Kabupten Bulukumba dalam meraih target
kunjungan, tentu saja tidak lepas dari faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
terlaksananya strategi pemasaran yang diterapkan. Adapun faktor yang
mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan di Pantai Kasuso adalah
Sebagai berikut :
a. Ikon Pantai yang Menarik
Pantai Kasuso yang terbilang masih perawan dibandingkan pantai-pantai
lain yang ada di Kabupaten Bulukumba, namun tak kalah indah dengan pantai
lain, di Pantai Kasuso terdapat beberapa ikon yang menarik yaitu terdapatnya
Batu Tallasa (Batu Terapung) yang berada di sebelah selatan pantai, dan juga
terdapatnya batu karang besar yang menyerupai payung raksasa yang berdiri
kokoh didalam laut batu ini dinamakan Batu Taha, lokasi dari batu ini berada
tepat di mulut pantai, selain itu batu ini juga dihiasi dengan ragam pohon yang
tumbuh subur di atasnya. Batu karang inilah menjadi ciri khas dari Pantai
Kasuso yang dapat menarik minat para wisatawan yang penasaran akan
panorama indahnya Pantai kasuso.
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b. Objek Wisata yang Menjadi Daya Tarik Wisatawan.
Objek wisata yang menjadi daya tarik merupakan objek wisata yang
sebelumnya telah diketahui dibandingkan dengan Pantai kasuso oleh masyarakat
luas. Bulukumba bisa dikatakan sebagai tempat wisata karena memiliki beberapa
objek wisata menarik diantaranya adalah pantai tanjung bira, kawasan adat
ammatoa, dan terdapat pula pembuatan perahu phinisi dan masih banyak yang
lain. Hal ini di jelaskan oleh pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba :
“Bahwa Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Sulawesi Selatan yang memiliki objek wisata yang menarik untuk dikunjungi.
Dengan beragamnya objek wisata yang sebelumnya telah diketahui oleh sebagian
masyarakat merupakan potensi, sehingga hal ini membuka peluang untuk
meningkatkan kunjungan wistawan di Pantai kasuso yang belum terlalu diketahui
publik.”58
Dalam hal ini Word of Mouth berperan penting yang mana para wisatawan
dapat memberikan informasi kepada calon wisatawan lain mengenai Pantai
Kasuso. Oleh karenanya juga menjadi tugas pemerintah Kabupaten Bulukumba
untuk mendapatkan perbaikan demi perkembangan pariwisata sehingga dapat
menimbulkan daya tarik bagi para wisatawan.
c. Sarana dan Prasana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
Dalam kaitan dengan penelitian ini sarana dan prasarana merupakan hal
penting dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, seperti halnya di kawasan
Pantai Kasuso, meskipun belum terdapat penginapan, namun di kawasan Pantai
58Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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Kasuso menyediakan Fasilitas berupa beberapa Gazebo bagi para pengunjung
yang datang menikmati indahnya Pantai Kasuso.
Berdasarkan wawancara Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba :
“Salah satu faktor yang menjadi pendukung peningkatan kunjungan adalah
sarana dan prasarana, meskipun fasilitas dalam tahap pengembangan, namun
begitu di kawasan Pantai Kasuso terdapat beberapa Gazebo yang dapat dipakai
oleh pengunjung yang datang”59
d. Peranan masyarakat
Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan
pariwisata, karena pada dasarnya pilar pariwisata itu terdiri dari pemerintah,
swasta serta masyarakat.
Peranan masyarakat sangatlah penting artinya dalam menyukseskan
kepariwisataan di Kabupaten Bulukumba khususnya di Pantai Kasuso, peranan
masyarakat setempat menciptakan keamanan yang baik dan keramah-tamahan
masyarakat setempat menjadi komponen yang penting dalam kepariwisataan.
Selalu menciptakan suasana yang kondusif dengan tertib, menjaga keamanan,
kebersihan dan ramah kepada setiap orang harus ada di dalam diri setiap
masyarakat.
2. Faktor Penghambat
Beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan
yaitu:
a. Dana
Bulukumba merupakan salah satu tempat tujuan wisata terkendala
mengenai masalah dana untuk mempromosikan objek wisata, padahal daerah
tersebut merupakan salah satu daerah tujuan wisata. Sedangkan untuk menarik
59Mustamar (40 tahun) Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
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minat wisatawan diperlukan dana untuk melakukan promosi. Dana yang diberikan
oleh Pemerintah Daerah tidak pernah cukup. Oleh karenanya Pemerintah
mengharapkan dukungan dari investor/pengusaha yang bergerak di bidang
pariwisata.
Hal ini dijelaskan seksi promosi, bahwa:
“Dana yang diberikan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulukumba tidak
pernah cukup untuk promosi pariwisata. Namun, Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba selalu mengupayakan agar promosi tetap
terlaksana dengan mengupayakan dukungan dari pihak investor’’.60
b. Bahasa
Bahasa merupakan salah satu bentuk proses komunikasi yang efektif
dalam melakukan promosi kepada khalayak, terutama penggunaan bahasa inggris
yang merupakan bahasa internasional, Dimana pihak Dinas Pariwisata
menjelaskan bahwa :
Mereka merasa kesulitan untuk berkomunikasi langsung dengan
wisatawan asing dikarenakan kurang penguasaan bahasa inggris.
c. Sumber Daya Manusia
Keterbatasan tenaga ahli dalam memasarkan dan mempromosikan objek
wisata pantai Kasuso. Hal ini di karenakan latar belakang pendidikan dari
sebagian petugas di objek wisata tersebut tidak ada hubungannya dengan
kepariwisataan, sehingga berdampak negatif dalam proses kegiatan
mempromosikan dan memasarkan objek wisata pantai Kasuso. Pihak pengelolah
setempat harus memberi pendidikan, wawasan serta pengetahuan yang
berhubungan dengan kepariwisataan khususnya dalam mempromosikan dan
memasarkan suatu objek wisata. Supaya para petugas mempunyai pengalaman
dan pengetahuan dalam kepariwisataan. Hal ini pihak pengelolah seharusnya
mendatangkan ahli untuk memberi bimbingan serta penyuluhan kepada petugas
objek wisata mengenai kepariwisataan. Setelah itu para petugas mempunyai
60Farida (32 tahun) Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 23 Februari 2019.
57
pengalaman yang berkaitan dengan kepariwisataan sehingga dapat
mempromosikan dan memasarkan Pantai Kasuso di masyarakat luas.
d. Jangkauan wilayah promosi
Untuk mempromosikan dan memasarkan objek tersebut kepada wisatawan
mengalami kesulitan karena keterbatasan ruang lingkup untuk promosi dan
pemasaran objek wisata Pantai Kasuso.
Berikut kutipan wawancara dari pihak Dinas Pariwisata :61
Jadi kami selaku pihak pengelola harus pandai lebih aktif, kreatif dalam
mempromosikan dan memamerkan objek wisata tersebut, diberbagai
wilayah dengan berbagai media promosi yang dikemas secara bagus dan
menarik sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung
sehingga dapat menyebabkan objek wisata Pantai Kasuso tidak lagi
mengalami keterbatasan ruang lingkup dalam mempromosikan dan
memasarkan objek tersebut.
e. Fasilitas kurang memadai
Fasilitas kurang memadai, meskipun objek wisata ini mempunyai berbagai
macam fasilitas tetapi sebagian besar kurang memadai sehingga wisatawan sering
memberi kritikan dan sarandemi berkembangnya objek tersebut. Fasilitas objek
wisata masih kurang lengkap sehingga dapat mengurangi minat wisatawan untuk
berkunjung. Di samping itu keterbatasan fasilitas ini juga menjadi faktor penyebab
menurunnya wisatawan.
f. Akses Jalan
Aksebilitas yang kurang memadai. Jalan untuk menuju kelokasi objek
wisata tersebut sulit sehingga wisatawan yang berkunjung merasa kesulitan
mengakses lokasi pantai Kasuso sehingga keinginan untuk berwisata ke objek
tersebut kurang di jangkau ini di karenakan keadaan akses jalan yang sulit. Jadi
61Nuralim (29 tahun), Staff Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba,
“Wawancara” Bulukumba, 24 Februari 2019.
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pihak pengelola harus memperbaiki akses jalan yang sulit supaya wisatawan yang
berkunjung tidak mengalami kesulitan.62
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dalam penerapan strategi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba yaitu harus sejalan atau sesuai dengan fakta.
Berkomunikasi dengan benar berdasarkan kejujuran, tidak berbelat-belit dan
ambigu. Kegiatan promosi dilakukan dengan menyampaikan pesan secara benar,
bukan isu yang tidak berdasarkan fakta dan opini yang nyata. Al-Qur’an
menyebutkan dalam Q.S An-nahl ayat 105 :
             

Terjemahnya :
“Sesungguhnya yang mengada-ngadakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah dan mereka itulah orang-
orang pendusta”63
Ayat tersebut mengajarkan setiap individu dalam berkomunikasi harus
jujur dan bertanggung jawab, yang didasari dengan sikap jujur, seperti halnya
dalam melakukan promosi, jangan sampai menimbulkan kebohongan sehingga
menyebabkan sesuatu tidak berberkah.
62Andi Umar (35 tahun),  Penjaga Pantai Kasuso, “Wawancara”  Bulukumba,  24
Februari 2019.
63Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.59.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi promosi pemasaran Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan jumlah wisatawan di
Pantai Kasuso. Penulis menyimpulkan bahwa:
1. Strategi promosi pemasaran dalam meningkatkan kunjungan wisatawan
Pantai Kasuso kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba dengan
melakukan berbagai bentuk promosi, yaitu: periklanan, public relation,
publisitas, penjualan tatap muka, serta demonstrasi.
2. Faktor pendukung yaitu: ikon yang terdapat pada objek wisata Pantai
Kasuso, objek wisata yang menjadi daya tarik wisatawan, sarana dan
prasarana, serta peranan masyarakat. Faktor penghambat, faktor utama
yang menghambat yaitu kurangnya dana, dimana Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba sangatlah sulit dalam mendapatkan dana dalam hal
ini disebabkan oleh karena terbatasnya dana dari pemerintah pusat,
sehingga mengakibatkan pembangunan fasilitas serta akses jalan yang
kurang memadai. Dan hal ini juga berdampak pada keterbatasan ruang
lingkup untuk promosi dan pemasaran onjek wisata Pantai Kasuso. Selain
itu terdapat juga faktor lain yaitu kurangnya tenaga ahli yang kompeten,
kurangnya pelatihan khususnya di bidang bahasa inggris bagi pihak Dinas
Pariwisata sehingga menimbulkan kesulitan berinteraksi bagi para
wisatawan asing.
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B. Implikasi
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba seharusnya membuka
kesempatan yang lebih luas lagi kepada investor atau pengusaha yang
ingin bergerak disektor pariwisata untuk menambahkan konstribusi kepada
pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dengan tujuan untuk
mengadakan perbaikan akses jalan serta fasilitas-fasilitas yang dapat
menunjang pantai kasuso, sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk
berkunjung lebih banyak lagi.
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba juga seharusnya menempatkan
beberapa tenaga ahli yang paham dan kompeten, serta dapat memberikan
bimbingan penyuluhan khususnya di bidang bahasa inggris guna memudahkan
bagi para pihak Dinas pariwisata untuk berinteraksi dengan  wisatawan asing
dalam rangka memperkenalkan mengenai Pantai kasuso
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